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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemilik usaha yang memiliki jenis kelamin perempuan lebih 

menganggap bahwa penting untuk melakukan pencatatan laporan 

keuangan dibandingkan dengan pemilik usaha yang memiliki jenis 

kelamin laki-laki. 

2. Pemilik usaha yang lebih tua menganggap bahwa melakukan 

pencatatan laporan keuangan termasuk hal yang penting dibandingkan 

dengan pemilik usaha yang lebih muda. 

3. Pemilik usaha yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi menganggap 

bahwa melakukan pencatatan laporan keuangan termasuk hal yang 

penting dibandingkan dengan pemilik usaha yang memiliki pendidikan 

yang lebih rendah. 

4. Pemilik usaha yang lebih lama membuka tokonya menganggap bahwa 

melakukan pencatatan laporan keuangan termasuk hal yang penting 

dibandingkan dengan pemilik usaha yang lebih baru membuka 

tokonya. 

5. Pemilik usaha yang memiliki karyawan yang lebih banyak menganggap 

bahwa melakukan pencatatan laporan keuangan termasuk hal yang 

penting dibandingkan dengan pemilik usaha yang memiliki karyawan 

yang lebih sedikit. 

6. Pemilik usaha yang memiliki omset usaha yang lebih tinggi 

menganggap bahwa melakukan pencatatan laporan keuangan termasuk 

hal yang penting dibandingkan dengan pemilik usaha yang omset usaha 

yang lebih kecil. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengukuran manfaat dari kebutuhan pelaporan keuangan berdasarkan 

pada persepsi pengusaha bukan didasarkan pada hasil perbandingan 

antara pengusaha yang melakukan pencatatan dan yang tidak melakukan 

pencatatan. Hal ini disebabkan karena pengusaha yang melakukan 

pencatatan pun tidak dilakukan secara sistematis berdasarkan standar 

akuntansi sehingga hasil yang dianalisa kurang objektif. 

2. Menyangkut privasi pengusaha karena diantara Pengusaha juga terlibat 

persaingan langsung maupun tak langsung, sehingga tidak terbuka untuk 

memberikan catatan usaha. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan penelitian, maka dapat disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Masih terdapat banyak pengusaha UMKM yang belum memiliki 

pemahaman mengenai laporan keuangan. Untuk itu, saran yang diajukan 

bahwa sebaiknya pemerintah mengadakan seminar atau pelatihan 

kepada pelaku UMKM. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya analisa juga mendasarkan pada 

catatan keuangan yang dibuat oleh setiap UMKM karena dalam 

penelitian tidak bisa disertakan mengingat sebagian besar UMKM tidak 

memiliki catanan keuangan yang memadai untuk dilakukan analisa. 

Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang lebih obyektif mengenai kebutuhan pelaporan keuangan 

bagi usaha. 
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